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Peraturan Daerah Kota Besar Surabaja
No. 45 tahun 1955.

DEWAN PERWAKILAN RAKJAT DAERAH SEMENTARA
KOTA BESAR SURABAJA

menetapkan peraturan daerah sebagai berikut :

+PERATURAN Daerah Kota Besar Surabaja mengenal tempat pemakaman bagh
golongan jang beragama Keristen dalam Kota Besar Surabaja”.

Pasal |I.

Ketentuan-ketentuan peraturan ini sama bunjinja dengan ketentuan-ketentuan
dari ,Europeesche begraafplaatsenverordening” Kota Besar Surabaja jang ditetapkan
pada tanggal 27 Oktober 1916 sebagei tefah diubsh dan ditambah terachir dengan
peraturan daerab pada tanggal | Djuli 1932 jang diundangkan dalam Provinciaal Blad
van Qost-fava tanggal 12 Djuli 1932 Seri B No. 8 ( Bijvoegse!).

Pasal 2.

Peraturan daerah ini jang dapat disebut ,Peraturan tempat pemakaman Ke-
risten Kota Besar Surabaja” mulai beriaku pada tanggat 15 Agustus [955.

Kepala Daerah Kota Besar Ditetapkan oleh Dewan Perwakilan Rak]at
Surabaja Daerah Sementara Kota Besar Surabaja.
&t Ketus,
R.P.A, MAKMOER .
Wakdl. R. SOEPRAPTO.

Untak turupan sebenarnja :

Sekertaris,
(MOH. JACOEB)

Disahkan oleh Gubernur, Kepala Daerah Propinst Djawa Timur dengan surat
keputusannja No. 0/BH,75/364 tertanggal i2 Agustus 1955.

Diundangkan dalam Tambahan Lembaran Propinsi Djawa Timur tanggal I3
Agystus Seri B No, |1,
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~EUROPEESCHE BEGRAAFPLAATSENVERORDENING”

Jang dimsksud dalam pasal | ,Peératuran tempat pemakaman Keristen Kots
Besar Surabaja”,
I. Pengurusan dan pengawasan.

Pasal |.

Pengurusan sehari-har] tempat pemakaman jang terletak dalam daerah Kotamadya
Surabaja untuk bangsa Europa begitupun untuk bangsa Indenesia dan bangsa asing
lainnja jang memeluk agama Keristen, bersama isteri-isteri dan anak-anaknja, djanda-
djanda dan anak-anaknja Jang mendjadl jatim/piatu, adalah dibawah pengawasan pedjas
bat Kepala.Dinas Pekerdjaan Umum Kotamadya Surabaja, Baglan Makam-makam, Jang
selandjutnja diserahkan kepada para pengawas tempat pemazkaman.

Pasal 2.

Kepala Dinas dimaksud dalam pasal | harus jakin berdasarkan penjelidikan serts
penjakstan sendiei, bahwa kelant]aran segala sesuaty dalam mendjalankan peraturan
inl dapat mendjamin sepenuhn]a kepentingan masjarakat.

Pasal 3.

Sesual dengan daftar-daftar menurut tjontoh jang ditetapkan Kepala Daerah
dan diberfkan oleh pengawas makam [ang bersangkutan, maka oleh Bagian Pusat
Pembukuan dikeluarkan surat-surat penagthan pembajaran untuk segala sesvatu jang
diperhutangkan menurut peraturan ink

Disamping itu tata-usaha pembukuan tempac pemakaman selandjutnja diker=-
djakan djuga oleh Bagian Pusat Pembukuan.

Pasal 4.

Baglan Perbendaharaan Kotamadya Sursbaja ditugaskan untuk menagih pemba-~
jaran-pembajaran seperti dimaksud dazlam pasal 3 dan memberikan tanda-tanda pem-~
bajaran pada surat penagihan itu sebagai tanda penerimaan uang jang diperhutangkan.

II. Tempat-tempat pemakaman di Peneleh dan Kembang Kuning.

Pasal 5.

N Pemellharaan rumah-rumah dan petamanan-petamanannfa diatur atas biaja jang
dibebankan kepada Kotamadya Surabaja, demlkian djuga mengenai pengapuran dan
gengertian tempat pemakaman dua kali setahun djika diperlukan segala sesuatu Jang
bertalian dengan pekerdjaan itu.

.Sefandjutn]a sesuatu jang termasuk pemeliharaan, pembetulan dan pembaharuan
makam dan segala Jang berhubungan dengan ini, harus dilaksanakan atas blaja Jang
berkepentingan sendirt sesual dengan petundjuk Kepala Daerab.
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Pemeliharaan serta pembetulan atau pembaharuan seperti jang dikehendaki
wleh jang barkepentingan dapat djuga dilakukan oleh pihak Kotamadya Surabaja, asal
jup bersangkutan mengadakan perdjandjian tertulis dengan pihak Kotamadya Surabaja
tutang hal tersebut, '

{h Kotamadya Surabaja berwenang untuk membongkar tempat-tempat makam dan
tpala sesuatu jang ditempatkan diatas dan sekelilingnjs, apabila pemasangannja Itu
perientangan dengan pasal 14 atau djika tidak ditakukan pemeltharaan Jang baik.
Alipun Kotamadya Surabaja tidak mendjalankan petaksanaan pembongkaran itu, ke-
fjuah setelah jang berkepentingan diperingatkan hingga tiga kali berturut-turut dan
tep-tiap kali dengan antar-waktu sedikit-dikitnja satu bulan, baik dengan surat maupun
tstjara pemberitahuan dalam surat-surat kabar setempat ataupun dalam Berita Negara.

Apabila tiga bulan setelah peringatan terachir tempat-tempat makam dan tan-
# kenang-kenangan itu tidak dipulihkan kembali dalam keadaan baik, maka dilaku-
ks perintah pembongkaran.

3] Pembongkaran tanda-tanda kenang-kenangan serta penghiasan-penghiasan me-
surut kehendak jang bersangkutan; dilskukan atas biajanja, setelah diberitahukan se-
oa tertulis kepada Kotamadya Surabaja jang dapat memberikan perantaraannja djika
#kchendaki, asal blaja-biajanja dibajar lunas terlebih dahulu,

Pasal &.

Djumlah tempat-tempat makam harus scnantiasa diatur sedemikian sehingga ter-
#p.t tjukup persediaan.

Pasal 7.

Tempat-tempat makam dibagi atas bagian-bagian dan kelas-kelas Jang' batas-
hrasnja ditundjukkan dengan tanda-tanda merk (huruf).

Pasal &.

" Tlap-tiap tempat makam dibubuhi nomor jang sesuai dengan buku regester
dwr gambar peta-bagan dari tempat pemakaman.

ih Nomor-nomor tersebut tertulis pada pelat-pelat marmer, jang dipasang atas
blaja Kotamadya Surabaja,

Pasal 9.

1 Tiap-tiap tempat makam jang terbuat darl pasangan batu mempunjai ukuran
var, pandjang 3,05 meter, lebar |75 meter; tiap-tiap tempat makam terbuac dari
brton jang ukurannja berturut-turut 2,70 meter dan 1,40 meter, sedang ukuran tem-
pat makam dari tanah berturut-turut adalah 2,50 meter dan 1,25 meter.
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(Vi) Mengenal tempat makam milik sendiri, permohonan crang jang berhak eis
tempat makam untuk memakamkan beberapa djenazah, hanja dapat ditolak berdawst

kan alasan-alasan karena mengganggu kesehatan, sesuat dengan pertimbangan Dinm
Kesehatan! Kota Kotamadya Surabaja.

{3) Pemindahan djenazab dari suatu tempat makam ketempat makam jang lsis
dapat diidzinikan oleh Kepala Daerah setelah mendapat pertimbangan baik dari Dinm
Kesehatan Kota Kotamadya Surabaja tersebut dalam ajat (2).

&) Tempat makam jang dipakai untuk memakamkan erang-orang meninggal duni
karena penjakit jang mendjalar, tidak boleh dibuka guna memakamkan djenazah lam
atau digunakan untuk tudjuan fain, ketjuali kalau telsh lewat waktu tiga tahun,

) Ketenfuan tersebut diatas tidak berlaku untuk tjeruk-tjeruk tempat pomng
kaman, djika tempat untuk mengubur djenazah jang terdjangklt sakit mendjalas ity
ditutup rapat dengan pasangan batu-pasir dan dipisahkan darl bagian-bagtan tjerub
tempat makam jang masih dapat dipakai

(6 Apabila dikehendaki ukuran jang labih lebar atau pandjang dari suatu cempm
makam, maka diharuskan mengambil ukuran Juas dua tempat makam atau lebih.

Pasal |0.

)] Djalur lantai dibawah pintu bagian kakl darl tjeruk-tjeruk makam serta bagtan
muka dan penghiasan-penghiasan lainnja dari makam ataupun tanda-tanda kenang
kenangan, semuanja tidak boleh melampaui luas jang telah diberlkan Idzin,

(2) Tanda kenang-kenangan Jang luasnja diperkenankan melebihi satu tempat ms
kam, dibubuhi nomor-nomor tempat makam jang bersesuaian, Jang dapat diberikan
untuk ruangan jang diperiukan,

Pasal I,

(1) Untuk daerah Kotamadya Surabaja dipungut pembajaran-pembajaran tempals
tempat makam seperti dimaksud dalam peraturan ini, menurut daftar sebagai berikuy,
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Kelas | Kelas 2 Kelas 3
KETERANGAN Harga | pomis. | Harga | 182 | Harga pembe.
biasa |4 ebif{ biasa |lian lebih|  biasa lian lebih
A,
Yonpat makam Umum.
| Wea jang diperhutangkan 30,— — 15— — 7.50 —
pada tiap-tiap pemakaman.
J Dea Jang diperhutangkan 30,— — 15— - 7,50 -—
penguburan dalam tempat
makam lain dari pada fang
Mrendjukkan menurut
yrut-urutan nomer,
B.
Bisja’ pemakaman. .
i fleruk dari beton untuk 250,— | 300,— | 180,— | 220,— ] 145, — | 170,—
i djenazah.
§ Tempat makam tanah un- 50,— 75.— 15— 35,— 12,50 { 117,50
tuk waktu tidak tentu
guna | djenazah,
tiuna 2 djenazah. 75— | 100,— 40,— | 55, 20,— 27,50
} Tempat makam tanah un- 25,— — 10, — —_ 5,— —
tok 8 tahun guna | dje-
mazah,
C.
Pemakaman djenazah da-
lsm tempat makam jang
nulah ada tudjuannja.
I dalam tjeruk beton {00, — — 40, — — 25,— —
} dalam tjeruk dari pasangan 75, — — 25— —_ [5,— —_
batu / pasir
1 datam nis (relung) 50, — -— —_ —_— —
¢ Jdalam tempat makam tanah 30— — 10,— — 5— —
D.
Pamasangan suatu tanda 50,— | — 20~ | — 10—1 —
kenang - kenangan (tanpa
mengurangi perketjualian
tseiebut dalam ajat. (5)

pasal ini).
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Tempat pemakaman untuk anak,
I. Biaja jang diperhutangkan pada tlap-tiap pepapaman . . . . . ., Rp /™
2. Tempat- makam tanah, digunakan untuk djenazah S . 1]

3. Tjeruk beton, digunakan untuk djenazah seorang anak
dibawah umur 12 tahun e e e e o 4G

4. Pemasangan suatu tanda kenang-kenangan (tanpa me-
ngurangi perketjualian dimaksud dalam ajat (5} pasal inl . . . . , %

(2) Untuk tiap-tiap tempat makam jang diserzhkan oleh pihak Kotamadya Surs
baja diberi surat buktl jang memuat lamanja waktu penjerahan kepada orang jay
berhak.

3 Untuk pemakaman dalam kelas ke-4 tidak dipungut pembajaran,

{4) Tjeruk-tjeruk tempat makam dari pasangan batu/pasir tidak dibuat tagl an
dapat dibeli dari persediaan menurut harga sepertl dimuat dalam ajat () selama pw
sediaan masih tjukup.

(5) Penghiasan, tenda-tanda kenang-kenangan dan lain-lain, tidak boleh dladakss
atau dibuat sebelum diterima idzin dari Kepala Daerzh.

Untuk idzin guna memasang suatu batu kerang -kenangan disebelzh belakang,
jang berdiri mentjuat tidak lebih dari |15 c¢m. tingginja diatas permukaan temgat ma
kam dan jang luasnja tidak lebih dari | m* dan guna memasang pelat kenang
kenangan dengan ukuran jang sama besarn|a, serta guna memasang suatu tanda sahb
atau djarum kenang-kenangan jang tingginja tidak lebih dari 0,75 m., tidak dipungwm
pembajaran oleh Kotamadya Surabaja.

{(6) Kepala Daerah dapat memberikan pengurangan atau pembebasan seluruha
dari bea-bea Jarg ditetapkan menurut tarip jang dimaksud dalam pasal ini, apabi
demikian itu menurut pertimbangan dianggap adil.

Pasal Ila.

(" Dengan berlakunja pasal ini, maka hak-hak pemakaman sepertl termakiud
dalam pasal || diatas jang telah diberikan, asalkan tidak diberikan untuk djsnghs
waktu jang lebih pendek, tetap berlaku sampal tiga puluh tahun, setefah tempat m
makaman jang bersangkutan dengan keputusan Dewan Perwakilan Rakjat Daerah di
njatakan tertutup untuk pemberian [ pemakaian rvangan? pemakaman selandjutnja

(2) Untuk tempat pemakaman di Peneleh tidak diberikan hak-hak pemakaman lagi

Pasal 2.

Pénempatan tanda-tanda kenang-kenangan hanja dapat dilakukan setelah lehik
dahulu mendapat idzin dari Kepala Daerah,
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Pasal |13.

o Pembajaran - pembzjaran jang diperhutangkan harus diperuhi lebih dahuly,
weialum dimulai dengan melaksanakan pexerdjsan-pekerdiaan,

i Uang Jang telah disetorkan tidak dapat dikembalikan, djika sudah dimulal
s.ougan melakukan pekerdjaan-pekerdjaan atau djika waktu eram bufan sesudah dibe-
«ban idzin untuk membuat pekerdjaan-pekerdjaan itu telah lewat, tanpa digunakan
boempatan tersebut.

(W Pekerdjaan Jang sudah mulai dilaksanakan, harus diselesaikan.

Apabila ternjata bahwa penjelesaiannja diperlambat, maka jang berkepentingan
diarl batas waktu oleh Kepala Daerah, dalam waktu mana pekerdjaan Itu harus di-
winialkan menurut ketentuan Kepala Daersh.

Apabila batas wakeu tersebut sudah lewat, pada hal pekerdjaan tidak diselesal-
b menurut ketentuan tersebut, maka Kepala Daerah berwenang untuk memerintah-
boi supaja pekerdjaan itu dibongkar, djika dianggap tidak baik untuk mempertahankan
poierdjaan dalam keadaan jang demikian itu.

10 Kepala Daerah dapat menetapkan batas waktu penjelesaian suatu pekerdjaan
b barang siapa, jang mengutur-ulur waktu penjelesaian suatu pekerdjaan, sehingga
wnpat pemakaman tanpa berguna mendjadi kotor atau buruk berhubung adanja
woer-emperan dan lain sebagainja. Apabila batas waktu tersebut dilampui, maka Ke.
p's Daerah dapat mendjalankan ketentuan tertjantum pada achir ajat (3) pasal Inl,

Pasal 14.

Untuk pemagaran dan menutup tempat makam tidak boleh mempergunakan
beubu (ketjuali untuk rangka atap), genteng atau bahan atap,

Pasal |I5.

Pengangkatan [ pengambilan djenazah-djenazah dalam makam-makam sementara
#niatkan menurut kebutuhan akan ruangan (rempar), dengan ketentuan bahwa tempat
rsbam tidak boleh dibongkar dalam waktu delapan tahun sedjak penguburan djenazah

Pasal 16,

Penguburan djenazah harus dilakukan antara djam 6 pagl sampai djam 6 sore,
Mism hal-hal jang luar biasa, maka dengan persetudjuan atay atas perintah Kepala
Mwerah diperkenankan menjimpang dari ketentuan tersebut,

11I. Pemeriksa-pemeriksa tempat-tempat pemakaman
di Peneleh dan Kembang Kuning.
Pasal I7.

Pemeriksa-pemeriksa harus mempunjai tjukup tenaga untuk melakukan peker.
#nin-pekerdjaan ditempat pemakaman jang wadjib memberikan bantuannja djika ada
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penguburan djenazah dengan membawa tenda, kain-kaln kematian dan tandu diiuni
kematlan serta mengembalikan alat-alat rersebut,

Pasal 18.

1)) Tenaga-tenaga kerdja tersebut dalam pasal 17 ditugaskan untuk melakuk o

pekerdjaan-pekerdjasn sehari-hari ditempat-tempat pemakaman dan mendjaga teoteng
pelaksanaannja peraturan ini.

{2) Tenaga-tenaga tersebut dalam pasal 17 dilarang melakukan atau mewakili sisu

pekerdjaan lain, mengadakan hubungan dagang atau perindustrian baik langsung »iaw
pun tidak.

Pasai 19,

Pemertksa-pemerlksa ditugaskan untuk memegang /menahan serta menjimpw
dalam rangkap dua setjara rapi:

gambar peta-bagan tempat pemakaman seluruhnja ;
b. gambar peta-bagan terdiri dari tiap-tiap baglan tempat pemakaman;

c¢. buku register harian jang memuat djumlah djenazah jang dikubur dengen
menjebutkan tanggal penguburannja, nama, umur, pekerdjaan atau kemampua
orang jang meninggal dunia, serta huruf dan nomor bagian dari tempat maksm

serta harus disebutkan pula kalsu kematlan itu disebabkan penjakit jang wan
djalar;

d. buku regester tentang adanja tempat-tempat makam, jang sesual dengan pam
bar peta-bagan dan terbagi dalam ladjur-ladjur, ialah satu ladjur untuk v
bagian dengan menjebutkan:

ke -1. nama erang jang djenazahnja dikubur dalam suatu tempat makam dan

ke-2. nisan-nisan (tombe), tanda-tanda kenang-kenangan dan laln-lain sebagainja, Jany
masing-masing dibuat terpisah pada“tiap-tiap makam

Pasal 20.

Pemeriksa-pemeriksa wadjib mendjaga supaja semua tempat makam atau tanih
tanda kenang-kenangan Itu dibubuhi nomor-nomor [ang sesuai dengan Jang termum

dalam buku regester dan gambar peta-bagan tempat pemakaman seperti dimakiud
dalam pasal 19 sub d.

Pasal . 2

(1) . Pemerlksa-pemeriksa wadjib mendjaga agar supaja djenazah-djenazah Jang diang
kut ketempat makam, dikubur berturut-turut menurut golongan makam fany b
peruntukkannja dan.selama suatu bagian belum/tidak berlsi penub, tidak diperbolsh

_kan menggunakan tempat makam lain tanpa idzin dari Kepafa Dinas jang dimakwa
dafam pasal |,
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i Apabila waktunja tidak tjukup untuk meminta idzin atau tidak ada waktu
wnink menunggu djawaban, maka pemeriksa kuburan dapat bertindak atas pertang-
gwngan-djawabnja sendirk.

Pasal 22.

Pada tlap-tiap pemakaman djenazah pengawas—pengawas wadjib berada ditem-
pst pemakaman jang mendjadl tugasnja atau apablla mereka berhalangan dengan alasan
jny sjah, hal mana harus dipertimbangkan oleh Kepala Dinas dimaksud dalam pasal |,
mika dalam hal ini mereka harus diwakili oleh pegawal-pegawal fain jang tjakap.

Pasal 23

Pengawas-pengawas wadjib mentjegah supaja djenazah:djenazah tidak dikubur
burang dari 2 meter dibawah permukaan tanah. Dengan persetudjuan Kepala Dinss
#imaksud dalam pasal |, pemakaman djenazah-djenazah dapat menjimpang darl ke-
pentuan tersebut diatas.

Pasal 24.

Apabila keadaan tjuatja dan musim mengidzinkan, para pengawas wadjib men-
daga supaja tempat-tempat pemakaman Jtu senantiasa terbebas darl pertumbuhan
perumputan dan semak semak jang tinggl dan tidak mendjadi sesuatu jang merugikan;
wpaja kuda, kambing atau ternak lain dan andjing djangan sampai masuk, supafa tidak
via bunga-bunga jang dipetik, tidak ada penghiasan-penghiasan makam jang hllang di-
sl orang atay tidak ada petamanan-petamanan jang rusak dan supaja djalan-djalan
ssnantiasa dalam keadaan bersih serta mudah dilalut.

Pasal 25.

Selandjutnja pengawas-pengawas wadjib mendjaga supaja tempat-tempat makam
wisk dinodai, djenazah.djenazah tetap tidak terganggu, pesuruh-pesuruhnja tampak
kaislh dan berpakaian hitam pada waktu difakukan penguburan djenazah dan supaja
slat-alatnja pun diber! warna hitam,

Pasal 26.

Dengan persetudjuan Kepala Daerah pengawas-pengawas mengatur waktu pem-
bikaan dan penutupan tempat pemakaman.

Guna mendjamin ketertiban, maka pengawas-pengawas dengan persetudjuan
¥epala Daerah dapat menolak masuknja pangundjung-pengundjung pada bagian-baglan
0l waktu sfang tertentu, atau hanja mengidzinkan pada djam-djam |ang ditentukan.

Pasal 27.

Sebelum djenazah dimakamkan, pengawas-pengawas harus minta surat idzin pe-
mikaman jang diperlukan seperti ditentukan diatas jang harus diberikan oleh pedjabat
d4:+1 Djawatan Pentjatatan Sipil dan daftar jang djelas tentang nama, nama ketjil, peker-
djsan dan umur jang meninggal dunia serta nama.nama isterifsuami, anak-anak atau
psca ahliwarisnja, membuat tjatatatan jang teliti dan terang tentang hal ini.

Apabila idzin pemakaman termaksud diatas tidak dapat ditundjukkan, maka
dirnazah  akan ditempatkan dalam kamar-mati ditempat pemskaman Jang disediakan
stk keperluan tersebut,



